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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keresahan yang beredar di masyarakat
Desa Plosokandang yang ada beberapa masyarakat yang merasakan keresahan
dengan adanya kandang ternak puyuh di sekitar pemukiman mereka. Hal ini
menyebabkan adanya pencemaran lingkungan, serta bau-bau yang tidak sedap.
Oleh karena itu, penelititertarik untuk meneliti lebih lanjut dari adanya keberadaan
ternak puyuh di tengah-tengah pemukiman masyarakat Desa Plosokandang
tersebut.

Fokus dalam penelitian ini adalah : 1)Bagaimana keberadaan usaha ternak
puyuh terhadap lingkungan masyarakat Desa Plosokandang? 2) Bagaimana
tinjauan Undang-Undang No.18 Tahun 2009 Tentang Peternakan Dan Kesehatan
Hewan mengenai dampak keberadaan usaha ternak puyuh terhadap lingkungan
masyarakat Desa  Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung?3) Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam mengenai dampak
keberadaan usaha ternak puyuh terhadap lingkungan masyarakat Desa
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :1) Jenis
penelitian adalah case study research (studi kasus), 2) Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 3) Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer dan sekunder, 4) Teknik pengumpulan
datadalam penelitian ini adalah wawancara mendalam,observasi, dan dokumentasi,
5) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kondensasi data,
data display, dan kesimpulan/verifikasi, 6) Pengecekan keabsahan temuan dalam
penelitian ini melalui perpanjangan pengamatan, meningkatan kecermatan dalam
penelitian,dan triangulasi. 7) Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah tahap pra
lapangan, tahap di lapangan, dan tahap analisis data.

Hasil dari penelitin ini adalah : 1) Keberadaan usaha ternak puyuh
terhadap lingkungan masyarakat Desa Plosokandang membawa dampak positif
dan negatif. Salah satu dampak positifnya yaitu kemudahan untuk mendapatkan
lauk, sedangkan dampak negatif terutama dihasilkan dari limbah kotoran puyuh
yang menumpuk. 2) Ditinjau dari Undang-Undang No.18 Tahun 2009 Tentang
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Peternakan Dan Kesehatan Hewan mengenai dampak keberadaan hewan ternak
puyuh di Desa Plosokandang yaitu dampak positifnya berupa dapat meningkatkan
ketahanan pangan berupa sumber daya hewani, sedangkan dampak negatif yang
ditimbulkan yaitu berupa dapat meningkatkan resiko kesehatan masyarakat sekitar
melalui pencemaran udara dan berupa lalat yang berkerumunan hingga ke rumah
warga sekitar. 3) Ditinjau dari etika bisnis Islam, dampak usaha ternak puyuh
terhadap lingkungan masyarakat Desa Plosokandang kurang sesuai karena usaha
ternak tersebut berdampak pada pencemaran lingkungan. Sedangkan, secara etika
bermasyarakat, pemilik usaha ternak berusaha untuk berbuat baik kepada
masyarakat sekitar seperti contoh, memberikan puyuh afkir secara cuma-cuma
kepada masyarakat sekitar.
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Tulungagung, supervised by Dr. Khutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I
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This research was motivated by issues circulating in the Plosokandang
Village community, where there were several people who felt uneasy about the
existence of quail cages around their settlement. This causes environmental
pollution and unpleasant odors. Therefore, researchers are interested in further
researching the existence of quail livestock in the midst of residential areas in
Plosokandang Village.

The focus of this research is: 1) How does the existence of quail farming
affect the environment of the Plosokandang Village community? 2) How is the
review of Law No.18 of 2009 concerning Animal Husbandry and Animal Health
regarding the impact of the existence of quail farming businesses on the
community environment of Plosokandang Village, Kedungwaru District,
Tulungagung Regency? 3) How is the review of Islamic business ethics regarding
the impact of the existence of quail farming businesses on the Village community
environment? Plosokandang, Kedungwaru District, Tulungagung Regency?

The research methods used in this research are: 1) the type of research is
case study research, 2) the approach used in this research is a qualitative approach,
3) the data sources used are primary and secondary data sources, 4) techniques
data collection in this research is in-depth interviews, observation, and
documentation, 5) data analysis techniques used in this research are data
condensation, data display, and conclusions/verification, 6) checking the validity
of the findings in this research through extended observations, increasing
accuracy in research, and triangulation. 7) the stages in this research are the pre-
field stage, in-field stage, and data analysis stage.

The results of this research are: 1) The existence of the quail farming
business on the environment of the Plosokandang Village community has positive
and negative impacts. One of the positive impacts is the ease of getting side dishes,
while the negative impacts mainly result from the accumulation of quail waste. 2)
Judging from Law No. 18 of 2009 concerning Animal Husbandry and Animal
Health regarding the impact of the presence of quail livestock in Plosokandang
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Village, namely that the positive impact is in the form of increasing food security
in the form of animal resources, while the negative impact is in the form of
increasing health risks. surrounding communities through air pollution and in the
form of flies that flock to the homes of local residents. 3) Judging from Islamic
business ethics, the impact of the quail farming business on the environment of
the Plosokandang Village community is not appropriate because the livestock
business has an impact on environmental pollution. Meanwhile, in terms of social
ethics, livestock business owners try to do good to the surrounding community,
for example, by giving away rejected quail for free to the surrounding community.
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